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ABSTRAK 

Desa Babakan Kecamatan Ciparay memiliki sejumlah biodigester yang diperoleh dari 

bantuan Pemerintah Kabupaten Bandung. Namun, biodigester tersebut belum dapat 

dimanfaatkan karena rancangannya memiliki beberapa kekurangan, yaitu tidak terdapat 

saluran pemasukan sampah yang praktis, tidak kedap udara, tidak ada saluran pengeluran 

lumpur dan belum ada sarana pengadukan sampah. Pada penelitian ini dilakukan 

modifikasi biodigester yang ada berupa penambahan sistem pengadukan yang praktis 

agar biodigester tersebut dapat dioperasikan. Penambahan sistem pengadukan ini 

diharapkan dapat membuat sampah di dalam biodigester lebih homogen dan dapat 

meminimalkan terjadinya endapan di dasar tangki. Hal ini dapat membantu produksi gas 

metana. Sistem pengadukan yang dipilih adalah jenis impeller (pitched blade turbine) 

yang dipasang pada sebuah poros horizontal. Komponen sistem pengadukan 

menggunakan material baja. Rancangan sistem pengadukan ini disesuaikan dengan 

bentuk biodigester yang memiliki bentuk kotak dengan panjang 2 m, lebar 1,2 m dan 

tinggi 1,2 m. Rancangan ini disesuaikan juga dengan substrat yang digunakan yaitu 

campuran sampah organik dan air. Pengaduk terdiri atas tiga buah impeller yang berbeda 

fase 120o dan setiap impeller memiliki empat bilah blade yang masing-masing dipuntir 

sebesar 45o. Sumber daya pengaduk menggunakan tenaga manusia dengan mekanisme 

penggerak menggunakan sepeda khusus yang diperuntukan untuk mengaduk. 

Kata Kunci : biodigester, mekanisme, sampah organik, sistem pengadukan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sampah yang ditimbulkan dari kegiatan masyarakat Desa Babakan Kecamatan Ciparay 

Kabupaten Bandung menunjukkan komposisi sampah organik mendominasi hingga 

70,5%, sedangkan anorganik sebanyak 29,5% [1]. Jika sampah organik tersebut dapat 

diolah menjadi kompos atau biogas maka produksi sampah dapat berkurang. Hasil dari 

pengolahan sampah organik menjadi biogas ini dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

memasak sehari-hari dan lumpur yang dihasilkan dari proses penguraian bisa 

dimanfaatkan untuk kompos tanaman, sehingga sampah yang semula tidak berguna dapat 

bermanfaat bagi masyarakat Desa. 

Dalam rangka mengurangi produksi sampah dari sumbernya, pemerintah Kabupaten 

Bandung memberikan bantuan kepada masyarakat Desa Babakan berupa alat pengolah 

sampah organik bernama biodigester. Alat tersebut digunakan untuk mengolah sampah 

organik menjadi biogas serta menghasilkan pupuk organik dari hasil proses pencernaan 

di dalam reaktor. Namun demikian, biodigester tersebut belum bisa dioperasikan oleh 

warga Desa Babakan, karena rancangan biodigester masih memiliki beberapa 

kekurangan. Pada Biodigester tersebut belum terdapat saluran masuk sampah yang 

praktis, tidak ada saluran pengeluaran lumpur, tidak kedap udara dan belum terdapat 

sarana pengadukan sampah. 

Pengadukan sangat penting untuk meningkatkan homogenitas, sehingga membantu 

proses penguraian sampah di dalam biodigester khususnya sampah organik sisa rumah 

tangga, karena bentuk dan komposisinya tidak homogen. 

Gambar 1. Bentuk Biodigester yang Sudah Ada di Desa Babakan 



 

 

 

Pada penelitian ini akan dilakukan modifikasi biodigester yang ada berupa penambahan 

sistem pengadukan yang praktis untuk proses penguraian sampah organik menjadi 

biogas.  Modifikasi ini disesuaikan dengan rancangan  biodigester yang ada di Desa 

Babakan.  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait penerapan sistem pengadukan pada 

biodigester. Salah satu diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Candrika 

Widiartanti Yuwono dan Totok Soehartanto dengan judul PERANCANGAN SISTEM 

PENGADUK PADA BIOREAKTOR MODEL BATCH UNTUK 

MENINGKATKAN PRODUKSI BIOGAS. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil 

yaitu reaktor yang dirancang dengan model Batch dilengkapi pengaduk dibantu oleh 

dinamo (motor DC) mampu menghasilkan biogas lebih baik [[2]]. 

2. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa biodigester di Desa Babakan ini 

menggunakan bahan baku sampah organik sisa rumah tangga yang bentuk dan 

komposisinya tidak homogen. Hal ini berbeda dengan biodigester yang menggunakan 

kotoran sapi dimana, bentuk dan komposisinya homogen. Untuk itu dibutuhkanlah 

proses pengadukan di dalam reaktor. Biodigester di Desa Babakan perlu dimodifikasi 

dengan menambahkan sistem pengadukan yang sesuai dengan bentuk biodigester 

tersebut. Dalam perancangan ini terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti 

menentukan jenis pengaduk yang sesuai, menentukan metode pengadukan, merancang 

mekanisme penggerak pengaduk yang praktis serta harus memperhatikan aspek ekonomi 

agar biayanya rendah. 

3. Tujuan  

Tujuan  yang hendak dicapai pada skripsi ini adalah memodifikasi biodigester yang ada 

di Desa Babakan dengan menambahkan sistem pengadukan yang praktis dan murah. 

4. Batasan Masalah 

Dalam skripsi ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah sehingga dibuatlah 

batasan masalah, yaitu: 



 

 

 

a. Modifikasi dilakukan pada biodigester yang  ada di Desa Babakan Kecamatan 

Ciparay Kabupaten Bandung. 

b. Penelitian ini hanya sebatas perancangan saja, tidak mencakup proses pembuatan. 

5. Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini disusun bab demi bab yang terdiri dari empat bab. Empat bab tersebut 

terdiri dari Pendahuluan, Studi Literatur, Metode Penelitian, Hasil Rancangan, 

Kesimpulan dan Daftar Pustaka. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan materi yang digunakan dalam Skripsi, materi diambil dari buku 

teks atau jurnal. Materi dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang berhubungan 

dengan Skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa 

diagram alir penelitian atau yang sejenisnya. 

BAB IV RANCANGAN  

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil rancangan dan data-data yang didapat 

dalam melakukan perancangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dikerjakan  dan 

dituangkan ke dalam laporan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan kumpulan sumber-sumber yang dijadikan referensi dalam proses 

menyusun skripsi. 
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